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 Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 2. Gambar Sebagian Alat-Alat Penelitian 

 
Timbangan Analitik 

 

 
Oven 

 
Rotary Evaporator 

 

 
Spekrofotometer UV-Vis 

 
Penangas Air 

 

 

 

 
Timbangan Digital 
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Lampiran 2. (Lanjutan) Gambar Sebagian Alat-Alat Penelitian 

 
Alat-alat laboratorium  

 
Digital Skin Tester 

 

 
pH Meter 

 

 
Blender 
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Diperoleh 3 kg daun sawi langit 

Bilas dengan akuades 

Simplisia kering daun sawi langit 530 g 

Serbuk simplisa daun sawi langit 515 g 

Dihaluskan dengan blender 

Keringkan dilemari pengering 

Dipisahkan batang dengan daunnya 

Disortasi basah 

7 kg tumbuhan sawi langit 

Lampiran 3. Bagan Alir Pengolahan Serbuk Simplisia 
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Maserat 1 

 

+ Etanol 96% 
3,75 L 

Maserasi selama 5 hari 

Ampas 

+Etanol 96% 
1,25 L 

Maserasi selama 2 hari 

Saring 

Campur 

Kentalkan di Rotary evaporator 

Diuapkan di waterbath 

Ekstrak kental daun sawi langit 

diperoleh sejumlah 107 g 

Saring 

500 g Serbuk Simplisa Daun Sawi Langit 

Lampiran 4. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 

 

 

 

Maserat II 
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Dileburkan di waterbath 
Dilarutkan dalam 

beaker glass 

Massa I Massa II 

Dicampur dalam mortir  

panas 

Gerus homogen 

Dasar krim alas bedak 

Ekstrak etanol daun 

sawi langit dalam 

berbagai konsentrasi 

Krim alas bedak ekstrak etanol daun 

sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) 

H.Rob) dalam berbagai 

 konsentrasi  

Nipagin 

TEA 

Asam Stearat 

Setil Alkohol 

Lampiran 5. Bagan Alir Pembuatan Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol 

Daun Sawi Langit 

+ Talkum 
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Ukur absorbansi larutan dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 400-800 nm 

+Etanol pro analisis hingga garis 
tanda 

Larutan DPPH (400 ppm) 

+Etanol pro analisis hingga garis 
tanda 

Larutan DPPH (40 ppm) 

Pipet 1 mL ke labu tentukur 10 mL 

Masukkan ke labu tentukur 10 mL 

20 mg DPPH 

Diamkan 30 menit 

Lampiran 6.  Bagan Alir Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum 

DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh panjang 

gelombang 517,00 

nm  



85 

Diamkan 30 menit 

Ukur absorbansi larutan dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 517,00 nm dari menit 1 sampai 30 

+Etanol pro analisis hingga garis 
tanda 

Larutan DPPH (400 ppm) 

+Etanol pro analisis hingga garis 
tanda 

Larutan DPPH (40 ppm) 

Pipet 1 mL ke labu tentukur 10 mL 

Masukkan ke labu tentukur 10 mL 

20 mg DPPH 

Lampiran 7. Bagan Alir Pengukuran Operating Time DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh absorbansi 

yang stabil pada menit 

ke 13 dan 14 
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Dipipet 0,5ml, 0,75ml , 1ml 1,25 ml , 1,5 ml kedalam 

labu 10 ml 

 

Konsentrasi 

5 ppm 
Konsentrasi 

10 ppm 

Konsentrasi 

15 ppm 
Konsentrasi 

20 ppm 

Pipet 2 mL larutan DPPH (400 ppm) dalam 

labu tentukur 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Masukkan ke labu tentukur 10  ml 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Konsentrasi larutan (400 ppm) 

20 mg ekstrak etanol daun sawi langit 

Diukur absorbansinya dengan Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 517,00 nm 

Lampiran 8.  Bagan Alir Pengukuran Absorbansi DPPH Ekstrak Etanol Daun 

Sawi Langit 
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Dipipet 0,5ml, 0,75ml , 1ml 1,25 ml , 1,5 ml 

masing masing kedalam labu 10 ml 

 

Konsentrasi 

5 ppm 
Konsentrasi 

10 ppm 

Konsentrasi 

15 ppm 
Konsentrasi 

20 ppm 

Pipet 1 mL larutan DPPH (400 ppm) dalam 
labu tentukur 

Masukkan ke labu tentukur 10 mL 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Konsentrasi larutan DPPH (400 ppm) 

20 mg  blanko krim alas bedak 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Lampiran 9.  Bagan Alir Pengukuran Absorbansi DPPH Blanko Krim Alas 

Bedak 

 

 

 

 

 

 
Diukur absorbansinya dengan Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 517,00 nm 
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Masukkan ke labu tentukur 10  ml 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Konsentrasi larutan DPPH (400 ppm) 

20 mg sediaan krim alas bedak konsentrasi 

1%,1,5%, dan 2% 

Dipipet 0,5ml, 0,75ml , 1ml 1,25 ml , 1,5 ml 

kedalam labu 10 ml 

 

Konsentrasi 

5 ppm 
Konsentrasi 

10 ppm 

Konsentrasi 

15 ppm 
Konsentrasi 

20 ppm 

Pipet 1 mL larutan DPPH (400 ppm) dalam 
labu tentukur 

 

+Etanol pro analisis ad garis tanda 

Diukur absorbansinya dengan Spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 517,00 nm 

 

Lampiran 10.  Bagan Alir Pengukuran Absorbansi DPPH Sediaan Krim Alas 

Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit dalam Konsentrasi 1%, 

1,5% dan 2% 

 

 

 

 



89 

Lampiran 11. Gambar Tumbuhan Sawi Langit  

 

                            

         Tanaman sawi langit                                                   Pohon sawi langit  

                         

             Daun Sawi Langit                                                   Daun Sawi Langit 
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Lampiran 12. Gambar Simplisia Daun Sawi Langit 

 

                        

   Pencucian Daun Sawi Langit                              Pengeringan Daun Sawi Langit 

                         

 Simplisia Daun Sawi Langit                             Serbuk Simplisia Daun Sawi Langit  
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Lampiran 13. Gambar Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Sawi Langit  

 

                                 

          Proses Maserasi                                                     Proses Penyaringan  

 

                             

               Proses Penguapan                                 Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 
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Lampiran 14.  Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia Daun Sawi Langit 

 
Alkaloid  

 
Triterpenoid  

 

 
Steroid 

 

 

 
Saponin 

 
Tanin 

 
Glikosida 
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Lampiran 14. (Lanjutan) Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia Daun 

Sawi Langit 

 

 

 
Flavonoid 

 
Fenol 
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Lampiran 15. Gambar Sediaan Krim Alas Bedak 

 

 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F0 

F1 

F2 

F3 
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Lampiran 16. Gambar Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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F0 F1 

F2 F3 

Lampiran 17. Gambar Hasil Uji pH 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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Lampiran 18. Gambar Hasil Uji Tipe Emulsi 

 

 
 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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F0 F1 

F2 F3 

Lampiran 19. Gambar Hasil Uji Daya Sebar 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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F0 F1 

F2 F3 

Lampiran 19. (Lanjutan)  Gambar Hasil Uji Daya Sebar  

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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Lampiran 20. Gambar Hasil Uji Iritasi terhadap Kulit Salah Satu Sukarelawan 

 

 

Sebelum dioleskan Sesaat dioleskan 
 

 

 

Setelah dioleskan selama 24 jam 
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Lampiran 21. Gambar Hasil Uji Efektivitas Kelembaban terhadap Salah Satu 

Sukarelawan 
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Lampiran 22. Data Hasil Uji Kesukaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun 

Sawi Langit (Hedonic Test)  

 

a. Warna 

 

Panelis 
Umur 

(Tahun) 

 Sediaan   

F0 F1 F2 F3 

1 20 - 3 3 4 

2 20 - 4 5 4 

3 19 - 4 4 4 

4 20 - 3 3 3 

5 20 - 3 4 3 

6 20 - 3 3 4 

7 19 - 3 4 5 

8 19 - 3 4 5 

9 22 - 4 5 4 

10 20 - 3 4 5 

11 21 - 4 3 5 

12 21 - 5 4 3 

13 22 - 3 3 3 

14 21 - 5 5 5 

15 20 - 4 5 2 

16 21 - 4 4 5 

17 19 - 5 4 4 

18 22 - 5 5 4 

19 22 - 4 2 2 

20 21 - 4 5 5 

Total   76 79 79 
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Lampiran 22. (Lanjutan) Data Hasil Uji Kesukaan (Hedonic Test)  

 

b. Bau 

 

Sukarelawan 
Umur 

(Tahun) 

 Sediaan   

F0 F1 F2 F3 

1 20 - 5 5 4 

2 20 - 5 5 3 

3 19 - 4 4 5 

4 20 - 4 4 4 

5 20 - 3 2 3 

6 20 - 3 4 5 

7 19 - 4 3 4 

8 19 - 5 4 3 

9 22 - 4 5 5 

10 20 - 5 4 4 

11 21 - 4 3 5 

12 21 - 2 3 4 

13 22 - 4 5 4 

14 21 - 4 3 5 

15 20 - 4 5 3 

16 21 - 2 4 5 

17 19 - 4 4 4 

18 22 - 2 5 4 

19 22 - 3 3 3 

20 21 - 4 4 4 

Total   75 79 81 
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Lampiran 22.(Lanjutan) Data Hasil Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

 

c. Tekstur 

 

 

Sukarelawan 
Umur 

(Tahun) 

 Sediaan   

F0 F1 F2 F3 

1 20 - 4 5 4 

2 20 - 3 3 5 

3 19 - 4 4 4 

4 20 - 3 3 5 

5 20 - 3 3 3 

6 20 - 4 4 5 

7 19 - 5 5 5 

8 19 - 3 4 4 

9 22 - 4 4 4 

10 20 - 3 4 5 

11 21 - 5 5 4 

12 21 - 4 4 3 

13 22 - 5 5 5 

14 21 - 5 4 5 

15 20 - 4 5 4 

16 21 - 5 4 3 

17 19 - 4 5 4 

18 22 - 2 4 4 

19 22 - 4 3 3 

20 21 - 4 4 4 

Total   78 82 83 
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Lampiran 23.  Gambar Hasil Pembuatan Larutan Induk Baku DPPH (2,2-

diphenyl- 1-picrylhydrazyl), Panjang Gelombang, Operating 

Time, dan Larutan Induk Baku Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit. 

     

Keterangan: 

LIB  : Larutan Induk Baku  

DPPH  : 2,2-diphenyl- 1-picrylhydrazyl  

EEDSL  : Ekstrak etanol daun sawi langit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EEDS

L 
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F0 F1 

F2 F3 

Lampiran 24. Gambar Hasil Pembuatan Larutan Induk Baku Sediaan Krim Alas 

Bedak 1%, 1,5%, 2% dan Blanko. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

KABEEDSL : Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F0 : Blanko 

F1 : KABEEDSL 1    % 

F2 : KABEEDSL 1,5% 

F3 : KABEEDSL 2    % 
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Lampiran 25. Perhitungan Formulasi Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun 

Sawi Langit 

F0 : Sediaan tanpa ekstrak etanol daun sawi langit. 

Asam stearat   = 
 

   
          

Setil alkohol     = 
 

   
          

Talkum    = 
  

    
           

Trietanolamin    = 
 

   
          

Nipagin    = 
   

   
            

Akuades ad 100   =                             

 

F1 : Sediaan dengan 1% ekstrak etanol daun sawi langit. 

Ekstrak daun sawi langit  = 
 

   
          

Asam stearat   = 
 

   
          

Setil alkohol     = 
 

   
          

Talkum    = 
  

    
           

Trietanolamin    = 
 

   
         

Nipagin   = 
   

   
            

Akuades ad 100   =                               
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Lampiran 25. (Lanjutan) Perhitungan Formulasi Krim Alas Bedak Bedak 

Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

F2 : Sediaan dengan 1,5% ekstrak etanol daun sawi langit. 

Ekstrak daun sawi langit  = 
   

   
            

Asam stearat   = 
 

   
          

Setil alkohol     = 
 

   
          

Talkum    = 
  

    
           

Trietanolamin    = 
 

   
          

Nipagin   = 
   

   
            

Akuades ad 100   =                                 

 

F3 : Sediaan dengan 2% ekstrak etanol daun sawi langit. 

Ekstrak daun sawi langit  = 
 

   
          

Asam stearat   = 
 

   
          

Setil alkohol     = 
 

   
          

Talkum    = 
  

    
           

Trietanolamin    = 
 

   
          

Nipagin   = 
   

   
            

Akuades ad 100   =                               
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Lampiran 26. Hasil Perhitungan Persen Pemulihan  

 

              (

∑   
 
   

 
            

    )         

 

 Blanko 

 

               (

                                  
 

    
   )         

 

% Pemulihan     = 21,7844% 

 F1 (1%) 

 

               (

                                  
 

    
   )         

 

% Pemulihan     = 35,70 % 

 F2 (1,5%) 

 

               (

                                     
 

       
   )         

 

% Pemulihan     = 47,73% % 

 F3 (2%) 

 

               (

                                     
 

    
   )         

% Pemulihan     = 57,8970 
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Lampiran 27. Salah Satu Contoh Hasil Perhitungan Nilai Uji Kesukaan 

 Hasil Perhitungan Uji Kesukaan Warna 

 

Formula Sediaan F1: Konsentrasi 1% 

 ̅ = 
∑       ̅  

   

 
 

= 
               

  
 

= 
  

  
 

= 3,8 

S
2
 =  

∑       ̅    
   

 
 

 = 
                                                               

  
 

 = 
    

  
 

 = 0,56 

S = √   

 = √     

 = 0,7483 

P  = ( ̅-(1,96 . s/√  )) ≤ µ ≤ ( ̅ + (1,96 . s/√ )) = 95% 

P  = (3,8 - (1,96 . 0,7483/√  )) ≥ µ ≥ (3,8 + (1,96 . 0,7483/√  )) = 95% 

P  = 3,47 ≥ µ ≥ 4,12 
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Lampiran 27. (Lanjutan)  Salah Satu Contoh Hasil Perhitungan Nilai Uji 

Kesukaan 

 Hasil Perhitungan Uji Kesukaan Warna 

Formula Sediaan F2: Konsentrasi 1,5% 

 ̅ = 
∑       ̅  

   

 
 

= 
               

  
 

= 
  

  
 

= 3,95 

S
2
 =  

∑       ̅    
   

 
 

 = 
                                                                     

  
 

 = 
     

  
 

 = 0,7475 

S = √   

 = √       

 = 0,8645 

P  = ( ̅-(1,96 . s/√  )) ≤ µ ≤ ( ̅ + (1,96 . s/√ )) = 95% 

P  = (3,95- (1,96 . 0,8645/√  )) ≥ µ ≥ (3,95+ (1,96 . 0,8645/√  )) = 95% 

P  = 3,57 ≥ µ ≥ 4,27 

  



 

112 

Lampiran 27. (Lanjutan)  Salah Satu Contoh Hasil Perhitungan Nilai Uji 

Kesukaan 

 Hasil Perhitungan Uji Kesukaan Warna 

Formula Sediaan F3: Konsentrasi 2% 

 ̅ = 
∑       ̅  

   

 
 

= 
               

  
 

= 
  

  
 

= 3,95 

S
2
 =  

∑       ̅    
   

 
 

 = 
                                                                     

  
 

 = 
     

  
 

 = 0,9475 

S = √   

 = √       

 = 0,9733 

P  = ( ̅-(1,96 . s/√  )) ≤ µ ≤ ( ̅ + (1,96 . s/√ )) = 95% 

P  = (3,95- (1,96 . 0,9733/√  )) ≥ µ ≥ (3,95+ (1,96 . 0,9733/√  )) = 95% 

P  = 3,57 ≥ µ ≥ 4,27 
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Lampiran 28.  Perhitungan IC50 Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit  

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi % Peredaman 

0 0 0 

5 0,435 37.22 % 
10 0,392 43.43 % 
15 0,323 53.39 % 
20 0,314 54.68 % 

 

% Peredaman = 
                                   

                 
 x 100 % 

 

Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 37,22 % 

 Konsentrasi 10 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 43,43 % 

 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 53,39 % 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 54,68 % 
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Lampiran 28. (Lanjutan) Perhitungan Nilai IC50 Ekstrak Etanol Daun Sawi 

Langit. 

Data Konsentrasi dan % Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi (X) 
% Aktivitas 

Antioksidan (Y) 
XY X2 

0 0 0 0 

5 37,22  186,14 25 

10 43,43  434,34 100 

15 53,39  800,86 225 

20 54,68  1093,79 400 

∑ 𝑋= 50 ∑ 𝑌 = 188,74 ∑ 𝑋𝑌 = 2515,15 ∑ 𝑋2
= 750 

  = 12,5 𝑦 = 47,18   

 

 

a = 
                        

             
 

a = 
               

       
 

a = 
     

   
 

a =1,2467  

b = 𝑦̅ - a ̅ 

b = 47,18 – (1,2467) (12,5) 

b = 47,18 – 15,58 

b = 31,6 

Jadi, persamaan regresi untuk mendapatkan nilai IC50 adalah  

  Y = 1,2467 x + 31,6 

          Nilai IC50 = 
       

      
  

      = 14,75 µg/mL    

 

 

 

 

 



 

115 

Lampiran 29.  Perhitungan IC50 Blanko Krim Alas Bedak  

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi % Peredaman 

0 0 0 

5 0,631 8,94 % 
10 0,624 9,95 % 
15 0,614 11,39 % 
20 0,603 12,98 % 

 

% Peredaman = 
                                   

                 
 x 100 % 

 

Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 8,94 % 

 Konsentrasi 10 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 9,95 % 

 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 11,39 % 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 12,98 % 
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Lampiran 29. (Lanjutan)  Perhitungan Nilai IC50 Blanko Krim Alas Bedak 

Data Konsentrasi dan % Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi (X) 
% Aktivitas 

Antioksidan (Y) 
XY X2 

0 0 0 0 

5 8,94  44,73 25 

10 9,95  99,56 100 

15 11,39 170,99 225 

20 12,98 356,74 400 

∑ 𝑋= 50 ∑ 𝑌 = 43,29 ∑ 𝑋𝑌 = 575,03 ∑ 𝑋2
= 750 

  = 12,5 𝑦 = 10,82   

 

 

a = 
                      

             
 

a = 
              

       
 

a = 
     

   
 

a =0,2712  

b = 𝑦̅ - a ̅ 

b = 10,82 – (0,2712) (12,5) 

b = 10,82 – 3,39 

b = 7,43 

Jadi, persamaan regresi untuk mendapatkan nilai IC50 adalah  

  Y = 0,2712 x + 7,43 

          Nilai IC50 = 
       

      
  

      = 156,91 µg/mL    
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Lampiran 30. Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun 

Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

a. 1 % 

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi % Peredaman 

0 0 0 

5 0,448 35,35 % 
10 0,436 37,08 % 
15 0,428 38,23 % 
20 0,422 39,10 % 

 

% Peredaman = 
                                   

                 
 x 100 % 

 

Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 35,35 % 

 Konsentrasi 10 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 37,08 % 

 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 38,23 % 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 39,10 % 
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Lampiran 30. (Lanjutan)  Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak  

Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

Data Konsentrasi dan % Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi (X) 
% Aktivitas 

Antioksidan (Y) 
XY X2 

0 0 0 0 

5 35,35 176,76 25 

10 37,08  370,85 100 

15 38,23  573,59 225 

20 39,10  782,10 400 

∑ 𝑋= 50 ∑ 𝑌 = 149,78 ∑ 𝑋𝑌 = 1903,31 ∑ 𝑋2
= 750 

  = 12,5 𝑦 = 37,44   

 

 

a = 
                        

             
 

a = 
               

       
 

a = 
     

   
 

a =0,2481  

b = 𝑦̅ - a ̅ 

b = 37,44 – (0,2481) (12,5) 

b = 37,44 – 3,101 

b = 34,34 

Jadi, persamaan regresi untuk mendapatkan nilai IC50 adalah  

  Y = 0,2481 x + 34,3 

          Nilai IC50 = 
       

      
  

      = 63,08 µg/mL    
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Lampiran 30. (Lanjutan)  Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak    

Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

b. 1,5 % 

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi % Peredaman 

0 0 0 

5 0,398 42,56 % 
10 0,391 43,57 % 
15 0,382 44,87 % 
20 0,381  45,02 % 

 

% Peredaman = 
                                   

                 
 x 100 % 

 

Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 42,56 % 

 Konsentrasi 10 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 43,57 % 

 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 44,87 % 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 45,02 % 
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Lampiran 30. (Lanjutan)  Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak 

Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

Data Konsentrasi dan % Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi (X) 
% Aktivitas 

Antioksidan (Y) 
XY X2 

0 0 0 0 

5 35,35 176,76 25 

10 37,08  370,85 100 

15 38,23  573,59 225 

20 39,10  782,10 400 

∑ 𝑋= 50 ∑ 𝑌 = 176,04 ∑ 𝑋𝑌 = 2222,22 ∑ 𝑋2
= 750 

  = 12,5 𝑦 = 44,01   

 

 

a = 
                        

             
 

a = 
              

       
 

a = 
     

   
 

a =0,1731  

b = 𝑦̅ - a ̅ 

b = 44,01 – (0,1731) (12,5) 

b = 44,01 – 2,163 

b = 41,847 

Jadi, persamaan regresi untuk mendapatkan nilai IC50 adalah  

  Y = 0,1731 x + 41,8 

          Nilai IC50 = 
       

      
  

      = 47,37 µg/mL    
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Lampiran 30. (Lanjutan)  Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak  

Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

c. 2 % 

Konsentrasi Sampel 

(ppm) 
Absorbansi % Peredaman 

0 0 0 

5 0,405 41,55 % 
10 0,386 44,30 % 
15 0,385 44,44 % 
20 0,378 45,45 % 

 

% Peredaman = 
                                   

                 
 x 100 % 

 

Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 

 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 41,55 % 

 Konsentrasi 10 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 44,03 % 

 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 44,44 % 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

% Peredaman = 
            

     
 x 100 % = 45,45 % 
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Lampiran 30. (Lanjutan)  Perhitungan IC50 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak 

Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5%, dan 2%. 

Data Konsentrasi dan % Aktivitas Antioksidan 

Konsentrasi (X) 
% Aktivitas 

Antioksidan (Y) 
XY X2 

0 0 0 0 

5 41,55 207,79 25 

10 44,30  443,00 100 

15 44,44  666,66 225 

20 45,45  909,09 400 

∑ 𝑋= 50 ∑ 𝑌 = 175,75 ∑ 𝑋𝑌 = 2226,55 ∑ 𝑋2
= 750 

  = 12,5 𝑦 = 43,93   

 

 

a = 
                        

             
 

a = 
               

       
 

a = 
     

   
 

a =0,2366  

b = 𝑦̅ - a ̅ 

b = 43,93 – (0,2366) (12,5) 

b = 43,93 – 2,957 

b = 40,98 

Jadi, persamaan regresi untuk mendapatkan nilai IC50 adalah  

  Y = 0,2366 x + 40,9 

          Nilai IC50 = 
       

      
  

      = 38,10 µg/mL    
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Lampiran 31.  Gambar Hasil Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH 
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Lampiran 32.  Gambar Hasil Pengukuran Operating Time DPPH 
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Lampiran 33. Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Ekstrak Etanol 

Daun Sawi Langit 
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Lampiran 34. Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Blanko Krim Alas 

Bedak 
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Lampiran 35.  Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Sediaan Krim Alas 

Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit 1%, 1,5% dan 2% 

 

a. 1 % 
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Lampiran 35. (Lanjutan) Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH 

Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi 

Langit 1%, 1,5% dan 2%  

b. 1,5 % 
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Lampiran 35. (Lanjutan) Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH 

Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi 

Langit 1%, 1,5% dan 2% 

c. 2% 
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Lampiran 36. Contoh Format Surat Pernyataan Persetujuan Menjadi 

Sukarelawan. 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 MENJADI SUKARELAWAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  :  

No.Hp  :  

 

   Setelah mendapatkan penjelasan dari penelitian mengenai prosedur dan 

manfaat dari penelitian ini maka saya menyatakan setuju untuk ikut sebagai 

sukarelawan penelitiaan Aura Nasyabila, NPM 2029051007 dengan judul 

“Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Ekstrak Etanol Daun Sawi 

Langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob) Sebagai Krim Alas Bedak” Sekiranya 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam penelitian ini saya tidak akan 

menuntut pada penelitian. Demikian surat pernyataan ini saya buat tanpa paksaan 

dari siapapun untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Medan, 7 Maret 2024  

Sukarelawan 

 

 

(             nama            ) 
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Lampiran 37. Contoh Format Formulir Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

 

FORMULIR  

UJI KESUKAAN (Hedonic Test) 

 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Petunjuk pengisian 

1. Panelis diberikan 3 Sediaan Krim Alas Bedak Ekstrak Etanol Daun Sawi 

Langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob) oleh peneliti. 

2. Setiap sediaan dioleskan pada punggung tangan penelis secara perlahan 

dengan mengamati warna, bau dan tekstur dari sediaan. 

3. Panelis memberikan penilaian terhadap masing-masing sediaan dengan 

cara memberi nilai 1 ( sangat tidak suka ), 2 (tidak suka), 3 (netral), 4 

(suka), dan 5 (sangat suka). 

 

No. Sediaan Krim Alas 

Bedak 

Karakteristik Penilaian 

Warna Bau Tekstur 

1 Blanko    

2 Formulasi 1 1%    

3 Formulasi 2 1,5%    

4 Formulasi 3 2%     

 

Medan, 7 Maret 2024 

Sukarelawan 

 

 

(             nama            ) 


